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ABSTRACT

This research aims to gain palm oil seed that fulfill quality standard while
give liquid complementary fertilizer though the seeds that stressed by flooding.
The research was done in a Completely Randomized Design 3x3 and 3
replication. The first factor is seeds age, there are up = 3 months, u; = 5 months,
and u, = 7 months age of palm oil, and the second factor is concentrate of liquid
complementary fertilizer, there are po = 0 ppm, p1 =6 ppm, and p, = 12 ppm. Data
were analyzed by analysis of variance and further tested using Duncan's New
Multiple Range Test at the level of 5%, to decide criteria of seeds quality used
standard of seeds quality according to Sihombing (2013). The result of research
shows that there is no interaction between seeds age and concentrate of liquid
complementary fertilizer on all observation variable. Seeds which is 5 months old
and have stressed by flooding fulfill standard of seeds quality, but seeds which is
3 months and 7 months old don’t fulfill the standard of seeds quality only on
height diference seeds. The ratio of roots, dry weight of seeds, and standard index
of palm oil seed that stressed by flooding are better if we give liquid
complementary fertilizer in 6 to 12 ppm.

Key words : Palm oil seeds, flooding stress, liquid complementary fertilizer,
growth.

dalam jumlah yang besar. Tanaman
kelapa sawit merupakan salah satu

PENDAHULUAN

Perkebunan merupakan salah
satu sub sektor pertanian yang
berpeluang besar untuk
meningkatkan perekonomian rakyat
dalam pembangunan perekonomian
Indonesia. Sektor perkebunan saat ini
menjadi penggerak pembangunan
nasional karena adanya dukungan
sumber daya yang besar dan orientasi
pada ekspor sehingga  dapat
menghasilkan devisa non migas

jenis tanaman perkebunan yang
menduduki posisi penting di sektor
perkebunan dan menduduki
peringkat ke tiga penyumbang devisa
non migas setelah karet dan kopi.
Kelapa sawit merupakan
salah satu komoditas andalan bagi
daerah Riau karena perkembangan
perkebunan kelapa sawit di Provinsi
Riau sangat pesat. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik Riau (2012)
mencatat luas areal perkebunan
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kelapa sawit pada tahun 2012
mencapai  2.372.402 ha dengan
produksi sebesar 7.343.498 ton, dan
dari luas areal lahan tersebut tercatat
luas areal tanaman tua rusak
mencapai 10.247 ha dengan rincian
9.862 ha Perkebunan Rakyat (PR),
385 ha Perkebunan Besar Swasta
(PBS). Diperkirakan jika dalam satu
hektar terdapat 136 tanaman, maka
yang dibutuhkan untuk replanting
tanaman tua rusak  sebanyak
1.393.592 bibit. Kebutuhan bibit
dalam  jumlah  besar tersebut
diperlukan penanganan yang tepat
pada tahap pembibitan.

Pengadaan bibit kelapa sawit
yang bermutu harus memperhatikan
faktor eksternal dan internal yang
mendukung. Salah satu faktor
eksternal yang penting adalah iklim.
Perubahan iklim yang tidak menentu
saat ini  telah  menyebabkan
perubahan  pola curah  hujan,
kenaikan muka air laut serta
peningkatan kejadian iklim ekstrim
berupa kekeringan dan banjir.
Dimusim penghujan seluruh areal
menjadi banjir dan genangan air
tersebut akan berlangsung lama,
akibatnya tanaman akan terendam
air. Genangan air merupakan salah
satu  faktor = pembatas  dalam
pembibitan, termasuk pada bibit
kelapa sawit.

Genangan air dapat
menyebabkan gangguan serius pada
metabolisme tanaman, diantaranya
hambatan dalam penyerapan air dan
unsur hara dari medium tanam.
Menurut Abdullah (1993), serapan
unsur hara melalui pemupukan daun
lebih efisien dibandingkan dengan
serapan melalui akar karena langsung
dimetabolisme di daun. Marschner
(1987) menjelaskan, laju penyerapan
unsur hara di daun  sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan

internal. Salah satu faktor eksternal
yang  mempengaruhinya  adalah
konsentrasi  unsur  hara  yang
diberikan. Pemberian  konsentrasi
yang tepat perlu diperhatikan untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman
yang optimal. Menurut Dewi (2009),
bibit yang mengalami genangan
selama periode 30 hari membutuhkan
12 ml pupuk pelengkap cair L™ air,
bibit yang mengalami genangan
selama periode 20 hari membutuhkan
8 ml pupuk pelengkap cair L™ air
dan periode genangan 10 hari hanya
membutuhkan 4 ml pupuk pelengkap
cair L™ air.

Sensitivitas tanaman terhadap
genangan berbeda-beda. Tanaman
muda lebih sensitif dibandingkan
dengan tanaman tua. Perbedaan umur
bibit tanaman kelapa sawit juga akan
memberikan  perbedaan terhadap
kebutuhan konsentrasi pupuk yang
digunakan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah
dilaksanakan di Rumah Kaca Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, Jalan Binawidya
Kelurahan Simpang Baru,
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,
dengan ketinggian 10 meter di atas
permukaan laut. Penelitian
berlangsung selama empat bulan,
dimulai dari bulan Oktober 2014
sampai bulan Januari 2015.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) hasil
persilangan Dura x Pisifera Marihat
berumur 3 bulan, 5 bulan dan 7
bulan, tanah  Ultisol,  pupuk
pelengkap cair Bayfolan, pestisida
Sevin 85 S dan Dithane M-45.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, terpal,
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ayakan tanah, polybag ukuran 40 cm
x 35 cm, meteran, gembor,
timbangan digital, oven, ember
plastik berwarna hitam diameter 60
cm, paranet, jangka sorong, kamera,
buku dan alat tulis.

Penelitian dilaksanakan
secara eksperimen dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) faktorial 3 x 3 yang
diulang 3 kali. Faktor pertama adalah
umur bibit (u) terdiri dari 3 taraf
yaitu :

Uo = Bibit kelapa sawit umur 3 bulan
u; = Bibit kelapa sawit umur 5 bulan
u, = Bibit kelapa sawit umur 7 bulan
Faktor kedua adalah konsentrasi
pupuk pelengkap cair (p) yang terdiri
dari 3 taraf yaitu:

po = Tanpa pemberian pupuk
pelengkap cair

p: = Konsentrasi pupuk pelengkap
cair 6 ppm

p. = Konsentrasi pupuk pelengkap
cair 12 ppm

Dengan demikian penelitian
melibatkan 9 kombinasi perlakuan
dengan ulangan 3 Kali, sehingga
percobaan terdiri dari 27 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 2 bibit kelapa sawit,
sehingga membutuhkan 54 bibit
kelapa sawit.

Parameter yang  diamati
adalah tinggi bibit (cm), diameter
bonggol bibit (cm), jumlah pelepah
daun (helai), berat kering bibit (g),
rasio tajuk akar (g) dan indeks mutu
bibit. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik menggunakan analisis
ragam. Untuk melihat perbedaan
antar rata — rata pengamatan
dilakukan uji jarak berganda Duncan
5 %, dan untuk menentukan standar
mutu bibit terhadap standar mutu
bibit menurut Sihombing (2013)
dilakukan uji t pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mutu Bibit Kelapa Sawit

Standar mutu bibit kelapa
sawit menurut Sihombing (2013)
terdiri dari peubah tinggi bibit,
diameter bonggol bibit dan jumlah
pelepah daun. Ketiga peubah tersebut
ditentukan pada masing masing
stadia umur tanaman. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara faktor
konsentrasi pupuk pelengkap cair
dengan umur bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman genangan air
pada tinggi bibit, diameter bonggol
bibit dan jumlah pelepah daun bibit
kelapa sawit. Tinggi bibit dan jumlah
pelepah daun dipengaruhi oleh umur
bibit atau  konsentrasi  pupuk
pelengkap cair, sedangkan diameter
bonggol hanya dipengaruhi oleh
umur bibit. Hasil uji t pada peubah
mutu bibit terhadap standar mutu
menurut Sihombing (2013) disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
semua peubah standar mutu bibit asal
umur 5 bulan memenuhi kategori
standar mutu menurut Sihombing
(2013), sedangkan untuk bibit kelapa
sawit umur 3 bulan dan 7 bulan
hanya peubah tinggi yang tidak
memenuhi Kkategori standar mutu
menurut Sihombing (2013). Hasil ini
menunjukkan bahwa bibit asal umur
5 bulan lebih adaptif terhadap
cekaman genangan air, sedangkan
tinggi bibit asal umur 3 bulan tidak
memenuhi  standar mutu karena
tanaman muda biasanya lebih rentan
terhadap cekaman faktor abiotik air.
Bibit asal umur 7 bulan meskipun
terjadi gangguan pada pertambahan
tinggi, namun bibit membentuk
respon morfologi berupa
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Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit, diameter bonggol dan jumlah pelepah daun bibit
kelapa sawit dari berbagai umur yang mengalami cekaman genangan air

Perlakuan Tinggi Bibit Diameter Bonggol Jumlah Pelepah
umur (cm) Bibit (cm) Daun (helai)
X SM SM X SM

3 bulan 45,95a 52.20b
5 bulan 64,35a 64.30a
7 bulan 93,19a 114.10b

2.84a 2.70a 8.50a 9.00a
4.38a 4.50a 12.33a 13.00a
5.96a 5.90a 1450a 15.00a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing variabel menunjukkan

berbeda tidak nyata menurut uji t pada taraf 5 %.

X = rata-rata pengamatan ; SM = standar mutu menurut Sihombing (2013)

pembentukan akar adventif yang
lebih banyak dibandingkan bibit asal
umur 3 dan 5 bulan seperti
ditunjukkan pada Lampiran 5.
Diperkirakan produksi ATP pada
bibit asal umur 7 bulan ini terbagi

sehingga pertambahan tinggi tidak
tercapai. Hal ini terlihat dari laju
pertambahan tinggi selama penelitian
seperti yang ditunjukkan pada
gambar 1.
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Gambar 1. Laju tinggi bibit kelapa sawit pada berbagai umur yang diberi pupuk

pelengkap cair

Berdasarkan Gambar 1 terlihat
bahwa bibit asal umur 3 dan 5 bulan
pada awal pertumbuhannya terlihat
tertekan akibat cekaman genangan
air sedangkan pada bibit umur 7
bulan lebih toleran terhadap cekaman
genangan air tersebut, akan tetapi
diakhir pengamatan terlihat laju
pertumbuhan bibit asal umur 7 bulan
tidak seperti bibit asal umur 3 dan 5
bulan.

Pada pengamatan diameter
bonggol menunjukkan bahwa rata-
rata diameter bonggol bibit asal umur
3, 5 dan 7 bulan memenuhi standar

diameter bonggol bibit kelapa sawit
menurut Sihombing (2013). Hal ini
diduga perkembangan diameter
bonggol lebih dikendalikan oleh
faktor genetik, selain itu unsur hara
dari pemberian pupuk pelengkap cair
diperkirakan cukup membantu bagi
pertumbuhan diameter bonggol bibit
kelapa sawit yang mengalami
cekaman genangan air, sehingga
metabolisme dan akumulasi asimilat
pada daerah bonggol dari bibit tetap
meningkat. Laju pertambahan
diameter bonggol selama penelitian
ditunjukkan pada Gambar 2
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Gambar 2. Laju diameter bonggol kelapa sawit pada berbagai umur
yang diberi pupuk pelengkap cair

Gambar 2 menunjukkan
bahwa pada pertambahan diamater
bonggol bibit yang mengalami
cekaman genangan air relatif sama.
Hal ini diduga  disebabkan
perkembangan sel di dalam bonggol
tanaman diduga tidak berbeda pada
pemberian  beberapa  konsentrasi
pupuk pelengkap cair, dimana faktor
genetik lebih dominan
mempengaruhi pertambahandiameter
bonggol bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman genangan air.
Menurut Nyakpa dkk (1988) faktor-

pertumbuhan tanaman adalah faktor
genetis dan faktor lingkungan.

Tabel 1 juga menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah pelepah daun
bibit asal umur 3, 5 dan 7 bulan
memenuhi standar jumlah pelepah
daun bibit kelapa sawit menurut
Sihombing (2013). Hasil penelitian
ini berarti bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman genangan air
tidak berpengaruh pada jumlah
pelepah daun, hal ini sesuai dengan
hasil  penelitian  Dewi (2009),
Nurbaiti dkk. (2010), Tabrani dkk.
(2014). Laju pertambahan jumlah

faktor yang mempengaruhi pelepah daun selama penelitian
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Laju jumlah pelepah daun kelapa sawit pada berbagai
umur yang diberi pupuk pelengkap cair
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Berdasarkan Gambar 3. laju
jumlah pelepah daun bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air pada bibit umur 3, 5, 7
bulan relatif sama dan diduga faktor
genetik lebih dominan
mempengaruhi jumlah daun bibit
kelapa sawit meskipun mengalami

cekaman genangan air. Pengaruh
konsentrasi pupuk pelengkap cair
terhadap tinggi bibit, jumlah pelepah
daun, diameter bonggol bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi bibit, jumlah pelepah daun, diameter bonggol bibit
kelapa sawit yang mengalami cekaman genangan air dari berbagai umur
yang diberi berbagai konsentrasi pupuk pelengkap cair

Konsentrasi PPC Tinggi bibit ~ Jumlah pelepah daun ~ Diameter bonggol
(cm) (helai) (cm)
0 ppm 63,32¢c 10,94b 4,26a
6 ppm 67,81b 12,00ab 4,41a
12 ppm 72,36a 12,38a 4,52a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Data dari Tabel 2 dapat
dilihat bahwa pemberian pupuk
pelengkap cair yang diberikan dapat
meningkatkan  tinggi  bibit dan
jumlah pelepah daun tetapi tidak
pada diameter bonggol. Menurut
Setiamidjaya (2006), salah satu unsur
hara yang banyak terdapat dalam
pupuk pelengkap cair adalah unsur
nitrogen, karena nitrogen dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif
terutama tinggi tanaman. Selain
nitrogen, kalium yang terdapat pada
pupuk juga mempengaruhi
pertumbuhan bibit kelapa sawit,
namun pada diameter bonggol
diduga lebih dominan dipengaruhi
oleh faktor genetik.

Rasio Tajuk Akar

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara konsentrasi PPC
dengan umur Dbibit kelapa sawit
terhadap rasio tajuk akar. Rasio tajuk
akar bibit kelapa sawit yang

mengalami cekaman genangan air
dipengaruhi oleh konsentrasi PPC
atau asal umur bibit. Rata-rata ratio
tajuk akar akibat perbedaan asal
umur bibit dan konsentrasi PPC
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
rasio tajuk akar bibit asal umur 5
bulan lebih besar dibandingkan
dengan rasio tajuk akar bibit umur 3
dan 7 bulan. Menurut Gardner dkk.
(1991), nilai rasio tajuk akar
menunjukkan seberapa besar nilai
fotosintesis yang terakumulasi pada
bagian-bagian tanaman. Ketersediaan
hara akan sangat mempengaruhi
proses fotosintesis dan pembentukan
jaringan tajuk dan akar. Pada bibit
asal umur 3 dan 7 bulan akibat
genangan air telah mempengaruhi
tinggi tanaman seperti ditunjukkan
pada Tabel 1. Akibat tidak
memenuhi standar tinggi bibit kelapa
sawit diduga ratio tajuk akar bibit
asal umur 3 dan 7 bulan lebih rendah
dibandingkan dengan asal umur bibit
5 bulan.
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Tabel 3.Rasio tajuk akar bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman genangan
air dari berbagai umur yang diberi berbagai konsentrasi pupuk pelengkap

cair

Faktor Rasio Tajuk Akar
Umur Bibit

3 bulan 2,48b

5 bulan 3,77a

7 bulan 2,24b

Konsentrasi PPC

0 ppm 2,09b

6 ppm 3,17a

12 ppm 3,24a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Tabel 3 juga menunjukkan
bahwa pupuk pelengkap cair
konsentrasi 6 ppm dan 12 ppm dapat
meningkatkan rasio tajuk akar pada
bibit kelapa sawit yang mengalami
cekaman genangan air. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pemberian
pupuk  pelengkap cair  dapat
membantu  mencukupi  kebutuhan
tanaman akan unsur hara meskipun
mengalami cekaman genangan air.
Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Dewi (2009), Nurbaiti
dkk. (2010), dan Tabrani dkk.
(2014), yang menyatakan bahwa
pemberian pupuk pelengkap cair
pada bibit kelapa sawit yang

mengalami cekaman genangan air
menunjukkan efek positif pada
warna daun, tinggi bibit,
pertumbuhan tunas, dan kandungan
klorofil dan N, P, K daun sehingga
rasio tajuk akar juga akan meningkat.

Berat Kering Bibit (g)

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara konsentrasi PPC
dengan umur Dbibit kelapa sawit
terhadap berat kering bibit. Berat
kering  bibit  dipengaruhi  oleh
konsentrasi PPC atau umur bibit.
Hasil uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% atas berat
kering bibit disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.Berat kering bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman genangan air
yang diberi berbagai konsentrasi pupuk pelengkap cair

Konsentrasi PPC

Berat Kering Bibit

0 ppm
6 ppm
12 ppm

111,34b
140,63ab
178,00a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa
rata-rata berat kering bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman

genangan air yang diberi pupuk
pelengkap cair dengan konsentrasi
12 ppm lebih besar. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi
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pupuk pelengkap cair mampu
menambah kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Menurut
Jumin (1992), bahwa unsur hara
yang berperan dalam berat kering
bibit salah satunya adalah kalium
yaitu sebagai aktivator enzim dalam
pembentukan  karbohidrat  yang
berpengaruh terhadap berat kering
tanaman, produksi berat kering
tanaman merupakan proses
penumpukan asimilat melalui proses
fotosintesis. Pada pupuk pelengkap
cair yang digunakan dalam penelitian
ini terdapat unsur K sebesar 6%
diduga dapat meningkatkan efisiensi
metabolisme bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman genangan air.
Heddy (2001) menyatakan
bahwa berat kering tanaman
merupakan hasil pertambahan
protoplasma karena bertambahnya
ukuran dan jumlah sel, sedangkan
Nyakpa dkk., (1988) mengatakan
bahwa peningkatan Kklorofil akan
meningkatkan aktifitas fotosintesis
yang menghasilkan asimilat lebih
banyak sehingga meningkatkan berat
kering tanaman. Hasil pengamatan
berat kering bibit menunjukkan

bahwa pemberian pupuk pelengkap
cair dengan konsentrasi 12 ppm
dapat membantu  meningkatkan
efisiensi metabolisme bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air. Menurut Fried dan
Hademenos (2000), berat Kkering
tanaman (akar dan tajuk)
menunjukkkan  tingkat  efesiensi
metabolisme dari tanaman tersebut.
Akumulasi bahan kering digunakan
sebagai indikator ukuran
pertumbuhan.  Akumulasi  bahan
kering mencerminkan kemampuan
tanaman dalam mengikat energi dari
cahaya matahari melalui proses
fotosintesis, serta interaksi dengan
faktor lingkungan lainnya.

Indeks Mutu Bibit

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara konsentrasi PPC
dengan umur bibit kelapa sawit pada
indeks mutu bibit. Indeks mutu bibit
dipengaruhi oleh konsentrasi PPC
atau umur bibit. Hasil uji lanjut jarak
berganda Duncan pada taraf 5%
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5.Indeks mutu bibit kelapa sawit dari berbagai umur yang mengalami
cekaman genangan air yang diberi berbagai konsentrasi pupuk pelengkap

cair.

Faktor Indeks Mutu Bibit

Umur Bibit

3 bulan 0,62c

5 bulan 1,73b

7 bulan 2,98a
Konsentrasi PPC

0 ppm 1,31b

6 ppm 1,78ab

12 ppm 2,25a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
indeks mutu bibit asal umur 7 bulan

yang mengalami cekaman genangan
air paling tinggi dibandingkan
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dengan bibit yang berumur lebih
muda. Semakin tua tanaman maka
indeks mutu bibitnya juga akan
semakin meningkat karena indeks
mutu bibit menentukan kemampuan
tanaman  dapat tumbuh  dan
berkembang ketika di lapangan. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Hendromono (2003)
menyatakan bahwa semakin tinggi
nilai indeks mutu bibit maka semakin
baik pula bibit tersebut untuk
dipindahkan ke lapangan. Indeks
mutu  bibit besar dari 0,09
menunjukkan bahwa  tanaman
tersebut mempunyai tingkat
ketahanan ~ yang  tinggi  saat
dipindahkan ke lapangan.

Indeks mutu bibit yang diberi
pupuk pelengkap cair konsentrasi 12
ppm terlihat lebih tinggi. Hasil
indeks mutu bibit dan berat kering
tertinggi yaitu dengan pemberian
pupuk pelengkap cair konsentrasi 12
ppm, kedua peubah ini berkaitan satu
sama lain. Indeks mutu bibit
merupakan akumulasi fotosintat atau
asimilat yang terkandung dihitung
melalui perbandingan berat kering
tanaman dengan rasio tinggi dan
bonggol ditambah rasio tajuk akar
yang dinyatakan dalam satuan gram
yang juga merupakan satuan berat
kering bibit. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Prawiratna dan
Tjondronegoro (1995) yang
menyatakan, indeks mutu Dbibit
mencerminkan berat kering suatu
tanaman sedangkan berat kering
tanaman adalah  status nutrisi
tanaman dan indikator  yang
kaitannya dengan ketersediaan unsur
hara.

Hal ini menunjukkan bahwa
konsentasi pupuk pelengkap cair 12
ppm telah mampu menambah unsur
hara yang dibutuhkan oleh bibit

kelapa sawit yang mengalami
cekaman genangan air.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat interaksi antara
umur bibit kelapa sawit dengan
konsentrasi pupuk pelengkap cair
pada peubah tinggi bibit, diameter
bonggol, jumlah pelepah
daun,berat kering bibit, rasio tajuk
akar dan indeks mutu bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air.

2. Diameter bonggol bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air hanya dipengaruhi
oleh umur bibit.

3. Tinggi bibit, jumlah pelepah daun,
berat kering bibit, rasio tajuk akar
dan indeks mutu bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air dipengaruhi oleh
umur bibit atau konsentrasi pupuk
pelengkap cair.

4. Bibit asal umur 5 bulan yang
mengalami cekaman genangan air
memenuhi standar mutu bibit,
sedangkan bibit asal umur 3 dan 7
bulan hanya peubah tinggi bibit
yang tidak memenuhi standar
mutu bibit.

5. Rasio tajuk akar, berat kering
bibit dan indeks mutu bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman
genangan air lebih baik apabila
diberi pupuk pelengkap cair 6
sampai dengan 12 ppm.

6. Bibit umaur 7 bulan menghasilkan
indeks mutu bibit yang terbaik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka
disarankan untuk memperoleh mutu
bibit kelapa sawit yang baik
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sebaiknya penanaman dilakukan
minimal lima bulan sebelum musim
penghujan (terjadinya banjir) dengan
penambahan pupuk pelengkap cair
dengan konsentrasi mulai 6 ppm.
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